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Abstract

Fapavang seed was used as preservative for fresh fisles, Eapayang seeds wore extrocted following identified by
using chemical Tesction are, dghCy 0,1 M, Fedly 1%, B FelMg P 1% ki, HC 0T W Madid 0.1 M, K1 1% v,
kapavang seed aisd salt (1:0) shaowed the best combination action for presecvative purposs. Footein content of the
fresh lishes were signilicondy difference from the teated Nishes,

Keyword ; Panpiam odale Beiow.

Pendahieluan

HBahon penpgawed miernpakan baban kimin vang
berfingsi uniuk memperlambai kerusekan makaran
baik yang disebabkan mikroba pombusuk, bakieri,
ragi maupuiz jamar dengon cote menphambal,
mencegih, menghentikae, proses pembusekan dan
fermentasi dard baban makmzan (W, Worman, 1988
Hembing, 20000,

i [edomesia pemanfasion umbohan onlek
mitkenan bapyak digunaka, diantasanya tumbuban
Parglwwy edwle Reinw, Tumbekas o dikenal
denpan nama Pleang,  Pucoung,  Kepayving,
Eimaueng, alae Hapesong. [N Banten dan Sumatra
Baorat Biji dori sumbuhan ini buasooyva dipakai uidu
miengawetkan ikan (Heyne, K, 1987}

Selain  sebogei peagowet kan, masilh booyvak
kepunazin tumbuhan ini. Misalnya kayanga dapat
dipakat uniuk batang korek opd, dounnyo digunakan
sebogai obal cocing den bijinys sebagad anti septik
(lzfangwal, 20060,

Penpeovst memang dibutibkan orduk meneegah
pkiivitas  mikroorgenisme. Dengan demikizn
peiggunaan bahan dambakan dister sedemikian
rupa untuk neeospectaliankan makanan lekap sehal
Pengpuraon pengawel hares memperimbangkan
Leamaman  pengawel  tersebul,  felapi pada
kenvaleannya  masih  sering terfadi dalam
pengpumian  pengawel,  lanpa mengindahkan
kezehalan konsumen seperts peiggunzan formalin
pada pengavelan kan (Buckle, 1987,

dlasvarzkal vong bersda o daeral pedesaar dolam
penginvelan ikan sering menggunakin imbulian
sebagzi pengawed {Direkiorat Jerderal Peagavasan
Cibar dan blakonan, 155, Makanan merapakan

saloh satu mzia oiaga vang poling winma dofom
chonoimi suate masverakot, Didalam makanan
sering lercemar seperif jamor, bakierd, kapang yang
dipat menyvebabkan gangouzn kezehaian (Winarno,
1983 BIi buak  Pangier edule Reinw
MEnEArIng  SenyaWO-SenYawa  YEnE  mampu
memberikan  efck peapawel  derhadap  ikan.
kendungan Rimtla bin kapavang yane mendliki
abdivitas schapal antioksidan antarn lin vitamin ©,
ion best, wnnin, Qavoreid, saponin, b koroben don
palitenol (Iriansyah, 2006).

Berdzzarkan hal dimas maka dilokukon penelivion
terhadap Biji kapayang wang dipunakan sebagoi
renpawet ikan scoar baik twnggal dan kembinasi
dengan MaCl secia mencan persentase vang baik
bapi pengawelan dkan dengon melekukon ponliss
protein ikon vang felah diawetkan dergan KLT.

Pelaksanaan Penelitian
Walken dan tempat penelitian

Penclitian  ini  1elah  Zilaksanokzn  dari bulon
September 2000 zampal Januari 08 di
labeeatoriem Kimin Facmasi  Analisis  Kuoalidatis
Jurugan Farmoest Fakulias Matematiza dan Hima
Pengetitmen Alam Dniversilas Aoadalas |'E¢1:I:IE.

Meduslologi peneliting
Alat dan bahan
a. Alat

Timbanpan  onalitik  (ADARM  AAA ZIILER
crlenmever. lumpang, alu, gelas ukor, batang
peagaduk, corong, kerlas saring, kapas, fabung
renksi, plab tetes, hotol reagen, pipet teles, cieain
penzuap,  spatel. water buth, asbes, kaki iga,
SPIFiLug, fabu  sewprol, bejana kiomatogzadl,
gunting, plat KLT (Kromdografd Lopis Trpis)
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senirifus (Hewick Zentrifugen EBA 20, hatplate
{FIZ0ME} dan wadah plaslik bertutup.

l. Bahan

Zampel berupn biji kapayang ((FParpinm el
Feinw.] wang dibeli duri poser desn Sikobaw
DiharmansBaya, ikan sarden segar, goram, air suling,
Frerak Milzar (Univar), Besi (110} Klesida {Merck),
kalium heksasianaferat (11 (kerck), Asom Klorida
(derck), Wairium  Hidrioksida {(hMeeck), Faliem
lodide {pderck), Methaool {Merckl, Ethanol pa
(*erck) o Minkidrin (Merck), Matrivm Karbonaot
(pderck), Silika pel 0 Frpy Merck, kertas pH.

Prosedur Penelitinn

Fengambilnn Sanmpel

Samtpel berupa buah yang akan dipisabkan e
Lijinyn yong didopal dori pasar Desa Sikabao
Dharmasrava perbopsan kota Sumatra Barot
dengnn kota Jambi.

Ferlnkuin sam r.u.-'l II’."I'[‘I.HI:lI'I:EI ilizm Refar

Fampel berups bunh dengan panjang £ 15 om
dipisuhkan dorsi bijinys, lale B knpayang tersebel
disimpan dalam lubang dan ditulepi dengan daun
pisang dan diimbuni tanab. Biji-biji  terscbet
ditdurken terkubur 2elama 30 karl, satelab o digal
keluar dan dicuci bersit kemadion dirckbns dengan
air Lingga air ecbusan tersebut berwarna coklat. Biji
vang Lelah direbus dicest bersih dan digeres halos,
kemudion biji yang  felak chbaluskan dijemor
szlama 1 - 5 hari.

Biji vang telah diprsabkan dari beab don vang telah
dihnluskan  kemudian  dicamper dengan g
fenpan porpandingon (1200, (h3) (E1 1k
Feemudian canymern ieescbol dilumurkan pada ikan
vang telah dibersibkan den is0 peruteya, Than
kemudizn dikermas dalam wadih plastiks bertutep,
vimg selinp bagi dibieka selama lima menil, dan
dilakukan penyimpanan pecks subu kamar selama 2
RS

Elstraksi pengawed dari snmpel

Sampel vang akan diekstrak  ditimbang sehanyak
103 pram, dimasukkan ke Zdalom blender laly
ditfambahkin  air seculupays  sampai halos,
pindahkan ke dalam pelas pisls, Masing-masing
sampel dimasukkan ke dolam tabung reaksi dan
disentrfuse dengan kecepatan 3000 rprm selama 20
menit. Sampel akon memisich menjadi T lapisan, di
aminil Lapisain bening untul: dilakukan pemeriksean
selanjutnys, Ikon yop digunakan sebanyvak & kg dan
pengawet vang dipeslukan adnloh sebamyak 5 g inic
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Fembontnn reagen
(Farmakope  Indoresia  Depkes BRI 1995,
Formakope Drephes B 1979 Kovoer, [9ET)

t. Perak Mitrmt 0,1
Ditorutkan 1,69 grem perak niteal kedalam air
suling kinggs 100 mil

b Besi (100 Blorida B4 By
Dilarutkan | grom ferri kloridn kedalam air
suling hinggn 100 mil.

¢, BEalium heksasianolferst(00 P 1% by
Dilarutkan 1 gram kaliuvm hebksagsiaonferat{[11)
kedalam air siling hingea HH ml,

d.  Asam Klorida 0,1 N
Ditambalkan dangan bati-hati 0.8 mL asim
kloride pekot kedolam zic suling hingega 0D
mi.

e, Matriem Hidroksida 00 M
ilarwtkan 04 prom peirivm  hidroksida
kexBalam wir suling hinggz 100 ml.

I Kalium lodida 01 M
Dhifarwtkan 1,066 griom kaliom iodide kedalm
wir suling hinggs 100 mi,

o Asom Klorida 6 W
Ditambahkan denpan hav-katt 30 ml asem
klorida pekal kedelem air seling hingge 100
ml.

A, Motriom Karkonod (LE 3
Dilarutkan L0439 prany  sativm karbonat
kedalam atr suling hingea 1Eml.

i, Minhidrin 1 % B'v
Dilzrutkan [ grarme ninhidrin kedalam air suling
lisgoa B0 ol

Tdentifikasi sianlda dengan berbagat pereaksi
Pemeriksaan Sianida Vopel, 1985 ¢ Kovar, 1987 ;
foch, 199

o Testdengan AgMO; 01N

2 tes lanaan spmpel direnksiken dengan 2
iefes farpian porak mitrat 000 MWL Amali
perubalinn warna yane erjadi.

b, Tz dengan Besi {117 ko lorida 1% by

2 oreres lanotan seenpe! deeeaksikan deogan 2
tetes lazmtan Besi (0} Elonda Aot
perutzhan wama vang lerjicli,

2. Test denpgan Kalium Heksosinnoferliiy P I
t: by
I otates lorutan smimpel discaksikan denpan 2
Letes lerutan Enlium Heksastoofendil@ P
1% b'w. Amaii perubaban warnn yang terjodi.
d. Test denpan Asam Klorida D01 K

2 tetes lanaan sampel direaksikan deagan 2
fetes  lorutan nsam klorida ©L1 M. Armali
perubahan warnn yvang terjadi.

i
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Test dencan Kalivm fodida 0,1 W

2 tetes larutan sampel direaksikan dengan 2
teres  Jamdon kalium iodida 0,1 W, Amali
perubahan warna vang terjadi,

Test dengan Matrium Hidroksido @1 B

2 letes lomglan sampel divcoksikan dengan 2
tedes farutan ealsivm hidroksidn 0,1 H. Amat
pesitbehan wama vong Lerjadi.

LIji Birg Prusia

2 letes larutan sampel  chilonatkon  Zengan
nalriwn ideoksida 0,1 ™, ditombabkan 2 ml
ltratsn Besi (013 sulfat [ale dididibkan dan
ekar  terbentuk  don Heksssianoferac (10,
Kemudian dissumban dengan asans klorids 0,1
M. Amati perabalan yang ferpadi,

Analisa Protein Nean
a, Hidrolisis pratein {Ziahl, 1985)

Dagleg ikan dengen periskeon don ikan scgar
ipembanding} dihaluskan sedemikian rupa. Laly,
limbang masing-imasingnys sebanyak 10} mg
dan dimasukkan kednolam ampul, Ampul ditutup
dengen menggunokan nvolz bunsen, Kemudian
dimns‘:lkkgn kedalam oven selamin & jam pads
sehy TEOT C. Maka akan didapatkan campuran
dar asam amine yang tefoh terhidrolisis,

- Aunalisa protein ikan dengan Bromatografi

Lagsis tipis (Winarns, 1993 Vogel ; 1983 Sizhl
I, 1985)

Widrolisa:  wang  teloh  didapal  ditambalikan
dengon Habriem karbanat 0,1 M sampai plings
netral. Benudian masing-massingnya dilamtkan
dalars methans! Inlu fowolkon poda plal KLT
sudemikion rupa. Plar  dikeringkon  divdara
terbuka, selapjuinyva dimasukban kedalam bepan
krematograli - vang  teleh  dijenubkon dengon
penpembang. Gebogai Pengembang digunaban @
Lronol pa @ Ade (7 ¢ 30 Pesgembang dibiarkan
naik  sampai mods batas,  kemudian pla
dikeluarkan  ari - bejann - dan dikeringkon,
Sempratkan  perenksi ninhidrin 1% B lalu
panaskan diatas bolplate sampai feglibal wama
Bn-ungu. Milal BT dasi masing-masing noda
diteniuken doan kemodian dibandingkan dengan
nilai Rf dari peothanding vaitg daging ikan.

1. Eains Tek. Far, 1201127

Hasit clun Kesinipulin
Hasil

Lo Hesil penpamaten  kandungan  kmin poda
chatrak biji bumh kapavang wntuk pemeriksazn
Navonwid, polifencl, saponin don asam siaisida
dengan - menggunakon  berbapai  pereaksi
menunjickkan  hasil vang tidak sama dengon
pembanding dapat dilibat pada Lompiran |,
Tubal | dan Tabel 2.

Tl

Huozll penentuan bargn RE dengan Krematografi
Lapis Tipis pembanding (daging ikan) tznpa
menggunakon  biji bual Kepayang denpan
menggunakan  eluen yaite Etanol pa : Air
13} memiliki kondungan asm aming vang
letrih banyak dibandingkan dengan daging ikan
vang  sudah diberdi  penpawet  dengan
meigeunekan biji buah kapayang sedemikian
tupa, depal dilihal pada Lompiran 4 pada
Ciarnbar 3 don Hezil Pergukuran Wilai BT pada
Lampiran 3 Tabel 4,

Pembihasan

Doari hosil identifikasi Eksirak biji bush kapayang
dengan beberapa perenksi dapat dilihat pada tabel,
I dan 2

Tabel 1. Pemenkszan Kandungan Ekstrak Biji
Guah  Eepayzng  (Pemeriksoan  kandungan
Ekstrak Biji Buah Kapayvang)

Golongan Hasil Uji
Semvawa

Flavonaid )
Falitenol b
Sapanin ’

Ekstrak buah biji kepayang tidak menpandung
sunida, kerna sianidaing bersifat rosid.

Biji Kepayang yang welab dibaluskan tdi diberi
goram dengan berbagad konsentrosi, hasilnya dapas
dililat pada tabel, 3. dori data ini biji buashk
kapayang vang telabi dibaduskan don diberi parom
dongan perbandingan (113 lebib tahan laima jika
dibandingken dengon (10,751, (10,5, (120,250, [ni
dapat dikmakan babwa  parim Juga berfungsi
sefopal pengawet disamping senyawa palifenol
vang terdapal pads ekstrak beah Biji kapovang.

a7



Elida®amzm H., e o 1 Bains Tek Far, 1201 2007

Tabel 2. Hasil pengamatan reaksi wamn dori ekstrok biji buah Kapayeng (Pemeriksaan kandungen
Ekstrak Biji Buzl Kapavang)

Fembanding ' “Ekstrak Ty
N . AL i LRy
4] Pemerikzaen Sinnida (haliuny sianids) buah kapayang
1| Agno, 0w Endapen putil perak Tidak terbentuk  endapan |
. Futik |
2 | FeCly 1% hiv Hijag Tua Larutan Kuning
1 | HOIOI N Laruwtan Hijau Tacltk beropksi
d | EIfIN Endapan putih Tidhks bereaksi
o WNalH 0,0 ™ Putit sise Tidak Bereaksi
P Ealium leksasianofem Gelembung pas Loruian kuning
{10 P 1% biv
7| Uji Biru Prasic Biru lahu hijau Tidak terbentuk bire prusin

Tabel 3. Pengamatan ikan desgan berbogai koasewirasi sampai basi keenam dengan menggmaskan
ekatrak bip kapavang dengran garem (Hesil Pergamatan tkan dengzn mergponakon biji bush kopayang
eng feloh dihatvsken don diberd parom dengan perbondingzn (115 010,255 (120,57 (L:025)

Ferbundingon konsendrasi aniarn eksirok B
Mo Waklu pemeriksaan Pemabanding kapayzng dengan kapian goram
{000 (1:0,75) (105 {1425
| Hari Pertama RS et I E— Y
2 Hori Boedus + - = L
3 Hari Ketipn ++ +HH 4 B =
4 Hari Koempal et ol b thm -
§ Hasi Eelima fraee - . =
& Hari kocnan: +-- | +-- X s o
Kelerangan
e dkan masib terdilear separ da nsara jemil menonjcl
+4 = 3 tkan dezlina sedikin segar dan dinding perut masih keoval
+-- o ikanteslihat idak separ dan dinding penat lembek

--- ¢ ikanierlibat lidsk segar lapi. warmonyo beruzah dan berae busek

Dari hasil kromatopradi lopis 1ipis pada tabel, 4 agam-asam oo Jjika dibaadingkan dan daging
dapar dilihat bahwa protein dori daging ikan yang ikan yang sudah di owetkan dengon biji kapaynng
tidok cliberi eksimak B kapayang dan garam dniy paranm.

sehagal pembanding lebih bonyak mengandung

Fabel 4. Hasil Pegukuran Nilai BT dori Protein Daging Iken PemBanding dengin Daging Tkan Hzgian
Sampel dun Bagien Gern dengan mengeunakan Eluen Etanol poa s Adr g 7 5 3) (Analisa Fualitit Protein
denpan menggunakan hztoda Kromatografi Lapis Tipis)

Moo Pembanding A Enmpel B Sanpel £ Samipe] T Sampel E
Wit RF W R Wn Bf | Wn Rf | Wo Rl
T | BD 0.5 | BU R EE Dad | BU o7 | BU 0466
T | BU Rz | BL 041 | BU 0.68 | BU 082 | 0L 1,58
i | BU 0.72 | BU el | Bl Go1 | BU DR
i"-i_ JiTh Y £y
Keterpmgan @ Wi : Warna
R s Lingy



Elsdahazum H., o !

Keslmpulan

Darl penelition yang  telah  dilakukon dagat
disimpulkan bahws :

o Dar hasil pengamatan dengan pereaksi kimia
terdapal senyawa polifens], saponin dan tidzk
terdapal sianidas,

[

Pads  hasil  pengamatan  ikan  dengan
menggunakan garam <engan bagian biji vang
iclah diknluskan meounjukkan belwwa dkan
dengen mengpunzkan perbandingan biji vang
telnh dibaluskan dengan perambshan garon:
adalzh  (1:1) lebih  tahan  lama  jika
ditendingkon dengan perbandingan {1:0,73),
{10050 dan (1:0,25),

Analisa  protein dengon mengpurakan
Kromawgrali  Lapis  Tipis  menunjukkon
Bahwa daging fkon segar  lebibh banyak
mengaadung esaim aming jika dibandinghan
deagan  daging  ikan vong  sudah  diberi
pengiteeel.
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